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ABSTRAK

Latar Belakang : Beberapa faktor yang mempengaruhi kunjungan antenatal care (ANC) ibu
hamil meliputi usia, paritas, pengetahuan, sikap, ekonomi, sosial budaya, geografis, dan
dukungan suami. Pengetahuan sangat penting untuk kunjungan ANC rutin karena membantu
mendeteksi komplikasi kehamilan dan penyakit terkait. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari bagaimana paritas dan kepatuhan berkorelasi dengan kunjungan ANC di kelurahan
Podang di Minahasa selatan. Metode : Studi deskriptif korelasional dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini melibatkan 66 ibu hamil yang
melakukan pemeriksaan Antenatal Care (ANC) dengan metode total sampling. Distribusi
frekuensi dan uji Fisher digunakan untuk menganalisis data penelitian secara univariat. Hasil :
Hasil analisis menunjukkan bahwa P Value yang diperoleh adalah 1.00. Nilai ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara usia responden dan ketaatan
terhadap ANC, karena nilai P sebesar 1.00 jauh di atas ambang batas signifikansi (biasanya 0,05).
Dengan demikian, usia tidak mempengaruhi ketaatan terhadap ANC pada populasi yang diteliti.
Simpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara usia responden
dan ketaatan terhadap ANC. Usia, Pendidikan dan aksesibilitas terhadap informasi
mungkin memberikan kontribusi dalam fenomena ini

Kata kunci: Paritas, Ibu hamil, ANC

ABSTRACT
Background: Adherence to antenatal care visits is influenced by several factors, namely parity,
age, knowledge, attitude, economy, socio-culture, geography and husband support. The
knowledge factor is one of the most important factors in making ANC visits, because it can detect
early signs and symptoms of pregnancy complications and diseases that accompany pregnancy
so that pregnant women can make regular ANC visits. The purpose of this study was to examine
the relationship between parity and compliance with ANC visits in the podang village of South
Minahasa. . Methods: This study is a descriptive correlational study with a cross sectional
approach. The population in this study were pregnant women who checked Antenatal Care (ANC)
in pondang village as many as 66 people with a total sampling approach. The research data were
analyzed univariate with frequency distribution and bivariate analysis using Fisher's test.
Results:  The analysis showed that the P value obtained was 1.00. This value indicates that
there is no statistically significant relationship between respondents' age and adherence to ANC,
as the P value of 1.00 is well above the significance threshold (usually 0.05). Thus, age does not
influence adherence to ANC in the population studied. Conclusion: There was no statistically
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significant association between respondents' age and adherence to ANC. Age, education and
accessibility to information may have contributed to this phenomenon.

Keywords: Parity, pregnant women, ANC

PENDAHULUAN

Pemeriksaan antenatal (ANC) dilakukan guna memastikan kondisi ibu juga janin dalam
keadaan sehat selama masa kehamilan. ANC termasuk mengidentifikasi risiko, mencegah
komplikasi kehamilan, dan mempromosikan kesehatan. Pemeriksaan ANC yang rutin
dilakukan oleh bidan dan dokter adalah cara yang bagus untuk mengurangi AKI dan
AKB. Pemeriksaan ANC memungkinkan dokter dan bidan untuk memantau kondisi
kesehatan ibu hamil dan mencegah masalah atau komplikasi yang mungkin terjadi (I.
Antenatal 2023)

Menurut Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025, angka
kematian ibu (AKI) dan bayi (AKB) menjadi indikator keberhasilan pembangunan
kesehatan. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN), AKI dan AKB
selalu menjadi target. Pada periode RPJIMN V (2020-2024), program penurunan AKI
ditetapkan sebagai proyek prioritas strategis. Rencana Kerja Pemerintah (RKP) 2022 juga
menempatkan AKI dan AKB sebagai fokus sistem kesehatan nasional, menunjukkan
perhatian pemerintah terhadap kesehatan ibu dan anak (Pusat Kajian Badan Keahlian
DPR RI, 2021).

Perawatan antenatal harus diberikan setidaknya sekali setiap trimester kehamilan:
satu kali pada trimester pertama (di antara 0 dan 12 minggu kehamilan), satu kali pada
trimester kedua (di antara 12 dan 24 minggu kehamilan), dan dua kali pada trimester
ketiga (di antara 24 minggu kehamilan sampai menjelang persalinan). Standar waktu
pelayanan ini disarankan untuk melindungi ibu hamil dan janin dengan mendeteksi faktor
risiko segera, mencegah masalah, dan menangani komplikasi kehamilan segera
(Kunjungan, Care, and lbu 2023).

Sangat bermanfaat bagi ibu hamil untuk melakukan ANC secara teratur untuk
kesehatan ibu dan bayi. Namun, banyak ibu-ibu yang tidak menyadari betapa pentingnya
pemeriksaan kehamilan, yang menyebabkan mereka tidak mengidentifikasi faktor resiko
tinggi yang akan mungkin dialami (Anc et al. 2018)

Menurut (K. Antenatal, Di, and Erniati 2023) menyatakan bahwa Beberapa faktor
mempengaruhi kepatuhan ibu hamil terhadap kunjungan antenatal care (ANC), termasuk
paritas, usia, pengetahuan, sikap, ekonomi, sosial budaya, geografis, dan dukungan
suami. Pengetahuan penting untuk kunjungan ANC karena membantu mendeteksi
komplikasi dan penyakit kehamilan. Paritas juga memengaruhi kepatuhan ibu hamil
terhadap kunjungan ANC rutin.

Hal ini sejalan dengan (I. Antenatal 2023) dimana didalamnya membahas tentang
paritas dan kepatuhan dengan kesimpulan pengetahuan dan paritas berperan penting
dalam kepatuhan ibu hamil terhadap kunjungan ANC rutin, dengan pengetahuan
membantu mendeteksi komplikasi dan penyakit pada Trimester 1.

METODE
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif korelasional bersama dengan
pendekatan cross-sectional. Penelitian ini melibatkan 66 ibu hamil yang melakukan
pemeriksaan Antenatal Care (ANC) di wilayah Puskesmas Kelurahan Pondang.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner yang sah dan dapat diandalkan. Distribusi
frekuensi dan uji Spearman Rank digunakan untuk menganalisis data penelitian secara
univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam survei yang melibatkan 66 responden, data mengenai status paritas menunjukkan
bahwa sebagian besar responden, yaitu 71,2% (47 orang), merupakan multipara, atau
wanita yang telah melahirkan lebih dari sekali. Sementara itu, 28,8% responden (19
orang) adalah primipara, yaitu wanita yang baru pertama kali melahirkan. Terkait dengan
ketaatan terhadap suatu aturan atau prosedur (kemungkinan besar terkait dengan ANC
atau perawatan antenatal), 36,4% dari responden (24 orang) teridentifikasi sebagai taat,
sedangkan mayoritas, yaitu 63,6% (42 orang), tidak taat.

Table 1data khusus

Variable f %

Usia

primipara 19 28.8

multipara 47 71.2
Ketaatan

Taat 24 36.4

Tidak taat 42 63.6
Total 66 100

(sumber : data primer, 2023)

Dalam analisis hubungan antara usia dan ketaatan terhadap ANC (Antenatal Care)
pada 66 responden, dilakukan uji statistik menggunakan Uji Fisher. Hasil analisis
menunjukkan bahwa P Value yang diperoleh adalah 1.00. Nilai ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara usia responden dan ketaatan
terhadap ANC, karena nilai P sebesar 1.00 jauh di atas ambang batas signifikansi
(biasanya 0,05). Dengan demikian, usia tidak mempengaruhi ketaatan terhadap ANC
pada populasi yang diteliti.
Tabel 2 Uji statistika

Variable 1 n P Value Variable 2

Usia 66 1.00 Ketaatan ANC

Uji Fisher

(sumber : data primer, 2023)

Data yang diberikan menunjukkan bahwa mayoritas ibu dalam penelitian ini
adalah multipara (71,2%). Ibu multipara, yang telah melalui beberapa kehamilan
sebelumnya, sering kali memiliki tingkat ketaatan yang lebih rendah terhadap program
kesehatan dibandingkan dengan primipara. Hal ini mungkin disebabkan oleh perasaan
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percaya diri yang lebih tinggi karena pengalaman sebelumnya, atau karena persepsi
bahwa mereka sudah cukup memahami kehamilan dan tidak memerlukan intervensi
tambahan(Ribeiro et al. 2009). Namun, penelitian menunjukkan bahwa meskipun ibu
multipara memiliki lebih banyak pengalaman, mereka masih berisiko mengalami
komplikasi seperti anemia dan hipertensi jika tidak mengikuti anjuran medis selama
kehamilan (Stephen et al. 2018). Rasa percaya diri pada ibu dengan multipara diduga
justru menjadi factor negative pada ketaatan.

Sebagian besar dari responden tidak taat terhadap anjuran atau program kesehatan
yang diberikan selama kehamilan (63,6%). Tingkat ketaatan yang rendah di antara ibu
hamil, terutama pada ibu multipara, adalah perhatian yang signifikan. Ketaatan terhadap
anjuran medis seperti konsumsi suplemen zat besi sangat penting untuk mencegah
anemia, yang merupakan salah satu masalah kesehatan paling umum pada ibu hamil
(Ribeiro et al. 2009). Ketaatan yang rendah dapat meningkatkan risiko komplikasi bagi
ibu dan janin, termasuk kelahiran prematur dan berat badan lahir rendah(Hardido,
Mikamo, and Legesse 2023). Angka ketaatan yang rendah dapat menimbulkan resiko
kehamilan yang lebih tinggi pada ibu hamil.

Uji statistik menggunakan Uji Fisher. Hasil analisis menunjukkan bahwa P Value
yang diperoleh adalah 1.00. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan secara statistik antara usia responden dan ketaatan terhadap ANC. (Ribeiro et
al. 2009) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan terhadap layanan ANC di
Ghana dan menemukan bahwa faktor-faktor seperti pendidikan dan status ekonomi lebih
berpengaruh terhadap kepatuhan dibandingkan usia. Temuan ini sejalan dengan hasil uji
Fisher yang menunjukkan bahwa usia bukan merupakan determinan utama dalam
kepatuhan terhadap ANC . Dalam sebuah penelitian tentang kecukupan perawatan
antenatal dan hasil kehamilan menemukan bahwa faktor-faktor seperti akses ke fasilitas
kesehatan dan dukungan keluarga lebih penting dalam menentukan kepatuhan terhadap
ANC daripada faktor demografi seperti usia(Stephen et al. 2018) .(Hardido, Mikamo, and
Legesse 2023) juga menemukan bahwa usia tidak secara signifikan mempengaruhi
kepatuhan terhadap suplementasi zat besi dan asam folat selama kehamilan di Ethiopia.
Sebaliknya, pengetahuan ibu dan konseling yang diberikan selama ANC memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap kepatuhan . Penelitian lain tentang prevalensi anemia
selama kehamilan di India dan menemukan bahwa meskipun usia dapat menjadi faktor
risiko untuk anemia, hal tersebut tidak secara langsung mempengaruhi kepatuhan
terhadap perawatan antenatal, menegaskan bahwa intervensi yang lebih fokus pada
pendidikan dan aksesibilitas lebih efektif (Akum et al. 2023) . Dalam ulasan sistematisnya
mengenai peran nutrisi dalam mencegah anemia di negara-negara berpenghasilan rendah,
menyimpulkan bahwa meskipun usia ibu dapat mempengaruhi hasil kehamilan,
kepatuhan terhadap program ANC lebih dipengaruhi oleh kualitas dan aksesibilitas
layanan daripada faktor usia (da Silva Lopes et al. 2021). Usia, Pendidikan dan
aksesibilitas terhadap informasi mungkin memberikan kontribusi dalam fenomena ini.
SIMPULAN
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Tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara usia responden dan
ketaatan terhadap ANC. Usia, Pendidikan dan aksesibilitas terhadap informasi mungkin
memberikan kontribusi dalam fenomena ini
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